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Angkakejadian penyakit ginjal kronik semakin meningkat dengan tingkat kematian pertahun yang cukup
tinggi yang menjadi masalah kesehatan serius di dunia karena mengalami peningkatan insidensi, berdampak
pada morbiditas dan mortalitas serta sosial ekonomi duniatermasuk di Indonesia dengan mayoritas
penduduk usia produktif angkatan kerja pada industri manufaktur. Oleh karenaitu diperlukan deteksi dini
penurunan fungsi ginjal dan faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan penelitian potong
lintang analitik dengan pendekatan kuantitatif menggunakan data sekunder MCU PJK 3 tahun 2022 dengan
total data penelitian sebanyak 2.304 data. kemudian dilakukan analisis terhadap data-data yang telah
dikumpulkan. data-data tersebutmencakup jenis kelamin, usia, sulit BAK, 1SK, penyakit ginjal, BSK,
inkontinensia urin, hipertensi, diabetes, klas alkohol, klas merokok, klas olahraga, klas TD, klas IMT, klas
GDP, lemak, urinalisa, sindrom metabolik, jenis manufaktur, |lama kerja, suhu panas, suhu dingin, beban
kerjatidak sesuai dengan waktu dan jumlah pekerjaan, duduk lama >4 jam terus menerus, posisi tubuh tidak
ergonomis, eL FG. Hasil penelitian didapatkan bahwa terjadi penurunan fungsi ginjal (Laju Filtrasi
Glomerolus /LFG <90 ml /menit /1,73 m2) sebesar 33,8% dari total pekerjaindustri manufaktur di Jawa
Barat pada tahun 2022. Penurunan eL FG dipengaruhi faktor risiko individu, klinis dan pekerjaan.
Kesimpulannya faktor risiko yang berpengaruh terhadap kejadian penurunan fungsi ginjal pada pekerja
industri manufaktur di Jawa Barat pada tahun 2022 adalah jenis kelamin laki-laki, usialebih dari 40 tahun,
kondis hipertens dergjat | dan I, kondisi obesitas dan lama masa kerjalebih dari 19 tahun, dengan faktor
berpengaruh yang paling dominan adal ah jenis kelamin laki-laki.

...... The incidence of chronic kidney disease isincreasing with afairly high annual death rate whichisa
serious health problem in the world because it has increase incidence, has an impact on morbidity and
mortality as well as a serious socio-economic world including in Indonesia with the majority of the working
age population in the manufacturing industry. Therefore an early detection of decreased kidney function and
factors that influence it become necessity. Thisresearch is an analytical quantitative research with a cross
sectional design using secondary data of MCU in PJK3 in 2022 with total 2.304 data. The data includes
gender, age, UTI, renal disease, bladder stone,, incontinentia urine, hypertention, DM, acohol class,
smoking class, exercise class, BP class, BMI class, fasting glucose class, lipid, urinalysis, metabolic
syndrome, manufacture type, working periodes, heat temperature, cold temperature, workload not matched
the time and ammount of work, prolong seating >4 hours continuously, un ergonomic body position, eGFR.
The result of the study suggest there was a decrease in kidney function (Glomerolar Filtration Rate /GFR
<90 ml /minute /1,73 m2) of 33,8% of the total manufacturing industry workersin West Javain 2022. The
decreased of eGFR are influenced by individual, clinical and occupational risk factors. The conclusion, risk
factor that influence the incidence of renal impairment in manufacture industry workersin West Javain
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2022 are male, age over 40 years old, condition of hypertention grade | and |1, obesity and periodes of work
of more than 19 years, with the most dominant influence factor is male gender.



